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ABSTRAK

Berlakunya PP No. 7 Tahun 2021 dan PP No. 11 Tahun 2021 mewajibkan
BUMDesa untuk menyusun laporan keuangan yang mengacu pada standar. Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI) telah menerbitkan SAK EMKM sebagai pedoman dalam
penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan PP No. 7 Tahun 2021 Pasal 35 terkait
kriteria modal usaha dan hasil penjualan, BUMDesa Tunas Amertha digolongkan
sebagai usaha mikro. Hal ini juga didukung oleh PP No. 11 Tahun 2021 Pasal 58
yang menitikberatkan perihal laporan posisi keuangan, sehingga BUMDesa
memenuhi kriteria untuk menggunakan SAK EMKM. Komponen laporan
keuangan yang disyaratkan SAK EMKM ada 3 (tiga), yaitu laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan (CALK).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi penyusunan laporan
keuangan BUMDesa dengan SAK EMKM. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi terstruktur terhadap 3 (tiga) informan penelitian yang berperan
sebagai pengelola BUMDesa dan participant observation dengan keterlibatan pasif
untuk mengamati penyusunan laporan keuangan BUMDesa yang dilengkapi hasil
dokumentasi berupa laporan keuangan BUMDesa periode 2021, gambar, dan
rekaman saat penelitian. Data yang diperoleh diuji keabsahannya menggunakan
triangulasi. Manuskrip dan laporan keuangan BUMDesa dianalisis untuk
memperoleh temuan terkait proses penyusunan laporan keuangan.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa laporan keuangan BUMDesa melalui 2
(dua) tahap siklus akuntansi, yaitu tahap pencatatan dan tahap pelaporan.
Berdasarkan kelengkapannya, laporan keuangan BUMDesa Tunas Amertha belum
sesuai dengan SAK EMKM karena belum tersedianya CALK. Secara terminologi,
akun yang disajikan pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi masih
belum mengacu pada terminologi sesuai SAK EMKM. Tahapan usulan penyusunan
diawali dengan mereklasifikasi akun-akun sesuai dengan terminologi SAK EMKM.
Tahapan berikutnya, dengan melengkapi laporan CALK yang sebelumnya belum
tersedia.

Penelitian ini memberikan kontribusi secara praktis kepada informan
penelitian selaku pengelola BUMDesa Tunas Amertha. Usulan laporan keuangan
tahun 2021 yang sesuai SAK EMKM dapat dijadikan sebagai saldo awal untuk
penyusunan laporan keuangan tahun 2022. Selain itu, stakeholders dapat melihat
kondisi usaha BUMDesa melalui laporan keuangan sesuai SAK EMKM.

Kata kunci: BUMDesa, kepatuhan, laporan keuangan, SAK EMKM
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PREPARATION OF BUMDesa FINANCIAL STATEMENTS
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ABSTRACT

The enactment of PP No. 7 of 2021 and PP No. 11 of 2021 requires
BUMDesa to prepare financial statements that refer to standards. The Indonesian
Institute of Accountants (IAI) has issued SAK EMKM as a guide in preparing
financial statements. Based on PP No. 7 of 2021 Article 35 regarding the criteria
for working capital and sales proceeds, BUMDesa Tunas Amertha is classified as
a micro-enterprise. This is also supported by PP No. 11 of 2021 Article 58 which
focuses on the statement of financial position, so that BUMDesa meet the criteria
to use SAK EMKM. There are 3 (three) components of the financial statements
required by SAK EMKM, namely the statement of financial position, income
statements, and notes to financial statements (CALK).

This study aims to determine the consistency of the preparation of
BUMDesa financial statements with SAK EMKM. Data collection was carried out
through semi-structured interviews with 3 (three) research informants who acted
as BUMDesa managers and participant observation with passive involvement to
observe the preparation of BUMDesa financial statements that were accompanied
by documentation of the 2021 BUMDesa financial statements, pictures, and
recordings during the research. The data obtained were tested for validity using
triangulation. Manuscripts and financial statements of BUMDesa were analyzed to
obtain matters related to the process of preparing financial statements.

The results of the study explain that the financial statements of BUMDesa
go through 2 (two) stages of the accounting cycle, namely the recording stage and
the reporting stage. Based on the completeness, the financial statements of
BUMDesa Tunas Amertha are not in accordance with SAK EMKM because CALK
is not yet available. Terminologically, the accounts presented in the statement of
financial position and income statement still do not refer to the terminology
according to SAK EMKM. The stages of the preparation proposal begin with
reclassifying the accounts according to the terminology of SAK EMKM. The next
step was to complete the CALK report which was not previously available.

This study contributes practically to research informants as managers of
BUMDesa Tunas Amertha. The proposed 2021 financial statements in accordance
with SAK EMKM can be used as the initial balance for the preparation of the 2022
financial statements. In addition, stakeholders can see the business condition of
BUMDesa through financial statements according to SAK EMKM.

Keywords: BUMDesa, compliance, financial statements, SAK EMKM
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan ekonomi pedesaan perlu ditangani secara menyeluruh,
yang diawali dengan membangun infrastruktur hingga optimalisasi potensi asli
desa untuk dikembangkan menjadi peluang usaha yang menyejahterakan
masyarakat desa (Setyobakti, 2017). Pendirian Badan Usaha Milik Desa, yang
selanjutnya disebut sebagai BUMDesa menjadi strategi pemerintah dalam
mewujudkan perekonomian wilayah desa secara mandiri (Senjani, 2019).
Keberadaan BUMDesa diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes) melalui pengelolaan secara
profesional terhadap seluruh modal dan unit-unit usaha yang dijalankan (Arista
et al., 2021). Hasilnya kemudian dimanfaatkan bagi pengembangan usaha,
pembangunan wilayah pedesaan, serta penyaluran bantuan kepada masyarakat
desa dengan perekonomian lemah (Winarsi dan Moechthar, 2020).

Permodalan BUMDesa terdiri atas 3 (tiga) sumber, yaitu penyertaan
modal desa yang disalurkan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APB Desa), penyertaan modal masyarakat desa melalui simpanan dan
tabungan masyarakat, serta bagian dari keuntungan usaha yang ditetapkan
sebagai tambahan modal saat musyawarah desa (Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia, 2021; Arista et al., 2021). Sehubungan dengan hal
tersebut, pengelolaan keuangan BUMDesa harus dilakukan secara transparan

dan akuntabel agar penggunaan modal dapat dipertanggungjawabkan kepada



stakeholders melalui bentuk laporan keuangan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha
Milik Desa, yang selanjutnya disebut PP No. 11 Tahun 2021 (Hapsari et al.,
2021; Arista et al., 2021).

Pada umumnya, laporan keuangan digunakan oleh stakeholders dalam
mengambil suatu keputusan ekonomi karena mengandung informasi perihal
hasil operasional, struktur modal, dan profitabilitas entitas (Hung et al., 2018;
Prayogo dan Afrizal, 2021). Secara spesifik, laporan keuangan dapat dijadikan
sebagai acuan bagi masyarakat dalam menentukan program kerja
pembangunan di masa mendatang guna mengantisipasi terjadinya penurunan
kinerja unit usaha yang berimbas pada keberlanjutan BUMDesa (Haeruddin et
al., 2021). Sayangnya, sebagian besar laporan keuangan BUMDesa memiliki
kualitas yang beragam dan tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) (Ginanjar et al., 2020).

Informasi akuntansi sebaiknya disusun dan disesuaikan dengan SAK
agar hasil laporan keuangannya berkualitas dan dapat dimanfaatkan oleh
pengelola maupun pemilik usaha untuk menjalankan bisnisnya (Thomas,
2020). SAK diterbitkan untuk memandu penyusunan dan penyajian laporan
keuangan entitas, namun berbeda dalam penerapannya (Eluyela et al., 2019).
Entitas yang tidak mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap
berpotensi menyajikan informasi yang menyesatkan, tidak andal, dan kurang

relevan (Minnis dan Sutherland, 2016).



Di Indonesia, terdapat beberapa SAK yang mengatur pelaporan
keuangan entitas sesuai dengan karakteristiknya, yaitu SAK Umum, Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP),
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP), Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), Standar
Akuntansi Syariah (SAS), dan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) (Adilah
dan Rani, 2020).

Ketentuan pelaporan keuangan yang disyaratkan SAK Umum
cenderung lebih kompleks dibandingkan dengan SAK lainnya (Indawatika,
2017). Secara khusus, SAK ETAP akan digantikan dengan SAK EP yang
berlaku efektif per 1 Januari 2025 dan dapat diterapkan lebih awal (1AL, 2022).
Jika entitas tidak mampu menerapkan SAK ETAP, maka diperkenankan untuk
menerapkan SAK EMKM yang hanya menyajikan 3 (tiga) laporan keuangan
(IAI, 2016; Lestari dan Gustinya, 2019). Sementara itu, SAS diperuntukkan
bagi entitas yang melakukan transaksi syariah, sedangkan SAP hanya
diterapkan pada lembaga pemerintahan (Adilah dan Rani, 2020).

BUMDesa sebagai lembaga perekonomian desa wajib berpedoman
pada SAK yang berlaku guna menyeragamkan dan mempermudah dalam
penyusunan laporan keuangannya (Adilah dan Rani, 2020). SAK EMKM lebih
tepat diterapkan oleh BUMDesa karena termasuk entitas tanpa akuntabilitas
publik signifikan, sebagaimana yang didefinisikan pada SAK ETAP yang
memenuhi definisi dan kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

(Haeruddin et al., 2021). Pertimbangan atas penggunaan SAK EMKM dalam



penyusunan laporan keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah didasarkan
pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah, yang selanjutnya disebut PP No. 7 Tahun 2021, guna
memudahkan penyelenggaraan usaha entitas.

Berdasarkan SAK EMKM pada Bab 3 tentang Penyajian Laporan
Keuangan, menyatakan bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri atas
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan
(CALK) (Ningtiyas, 2017). Menurut PP No. 11 Tahun 2021 pada Pasal 58,
laporan pertanggungjawaban BUMDesa terdiri atas laporan posisi keuangan
dan perhitungan laba rugi dari tahun buku yang bersangkutan beserta
penjelasannya, serta laporan posisi keuangan dan perhitungan laporan laba rugi
konsolidasi dari unit usaha BUMDesa (Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia, 2021; Arista et al., 2021).

Apabila pengelola hendak meningkatkan kualitas laporan keuangan
BUMDesa, maka penyusunannya dapat berpedoman pada SAK ETAP yang
mensyaratkan 5 (lima) laporan keuangan, yaitu neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan CALK (Lintong et al., 2020).
Namun, SAK ETAP belum mampu diterapkan secara menyeluruh oleh entitas
mikro, kecil, dan menengah, terutama BUMDesa dalam penyusunan laporan
keuangannya (Sekarwati dan Mazidah, 2018; Citradewi dan Damayanti, 2019;
Lestari dan Gustinya, 2019; Oktavia dan Sunrowiyati, 2019; Lintong et al.,

2020). Hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan dan pemahaman pengelola



terhadap SAK ETAP. Permasalahan tersebut menimbulkan ketidakpercayaan
stakeholders akan kinerja keuangan dan kegiatan operasional entitas karena
kurangnya informasi yang relevan dalam pengambilan keputusan (Arista et al.,
2021). Oleh karena itu, SAK EMKM tepat digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan BUMDesa karena lebih sederhana daripada SAK ETAP
(Sholikin dan Setiawan, 2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu, penyusunan laporan keuangan dari
entitas mikro, kecil, dan menengah belum sesuai dengan SAK EMKM, hanya
menekankan pada pencatatan keuangan yang sangat sederhana (Ningtiyas,
2017; Mutiah, 2019; Amani, 2018; Sholikin dan Setiawan, 2018; Nuvitasari et
al., 2019; Rawun dan Tumilaar, 2019; Widiastoeti dan Sari, 2020; Haeruddin
et al., 2021; Rahayu et al.,, 2021). Sebab, pengelola atau pemilik usaha
mengalami berbagai kendala dalam penyusunan laporan keuangannya karena
tingkat pemahaman dan pengetahuan terhadap SAK EMKM masih minim
(Nuvitasari et al., 2019).

Salah satu BUMDesa yang berada di Kabupaten Tabanan adalah
BUMDesa Tunas Amertha, tepatnya berlokasi di Jalan Raya Pekandelan, Desa
Kerambitan. Pendirian dan pengoperasian unit usaha BUMDesa Tunas
Amertha dilakukan pada bulan Juni 2021, yaitu unit usaha jasa pembayaran,
unit usaha pertokoan, dan unit usaha simpan pinjam. Saat ini, BUMDesa Tunas
Amertha hanya menyusun 2 (dua) bentuk laporan keuangan, berupa neraca dan

laporan laba rugi.



Berdasarkan PP No. 7 Tahun 2021 pada Pasal 35, BUMDesa Tunas
Amertha termasuk ke dalam usaha mikro apabila dilihat dari kriteria modal
usaha dan hasil penjualannya. Di samping itu, PP No. 11 Tahun 2021 Pasal 58,
juga menekankan terkait neraca sebagai laporan posisi keuangan yang semakin
memperkuat penggunaan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan
BUMDesa. Jika dilihat dari kelengkapan laporan keuangannya, BUMDesa
Tunas Amertha belum sesuai dengan SAK EMKM karena belum ada CALK.
Pengelola BUMDesa seharusnya melanjutkan untuk membuat CALK agar
mampu menyediakan informasi yang andal dan relevan bagi stakeholders.
Tidak adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki latar belakang
pendidikan di bidang akuntansi menjadi kendala dalam penyusunan laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM. Fenomena ketidaksesuaian tersebut

menjadikan BUMDesa Tunas Amertha menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Rumusan Masalah

Kompleksitas BUMDesa meningkatkan kebutuhan pihak internal
maupun pihak eksternal akan informasi yang berkaitan dengan pengelolaan
BUMDesa (Hapsari et al., 2021). Oleh karena itu, manajemen harus dapat
menjaga konsistensi dan profesionalisme dalam memberikan informasi
akuntansi yang andal dan relevan (Berlian et al., 2020). Prinsip-prinsip
pengelolaan BUMDesa penting untuk diterapkan guna menyelaraskan
pemahaman dan persepsi berbagai pihak, termasuk pemerintah desa (Sofyani
et al.,, 2019). Laporan keuangan yang disusun sesuai dengan SAK dapat

mengantisipasi penyalahgunaan dana untuk kegiatan yang tidak produktif,



sehingga menambah kepercayaan para pemangku kepentingan terkait kondisi
dan aktivitas ekonomi yang dijalankan entitas (Lintong et al., 2020).
Berdasarkan  karakteristiknya, penyusunan laporan keuangan
BUMDesa lebih tepat menggunakan SAK EMKM karena ditujukan untuk
sebagian besar usaha berskala mikro, kecil, dan menengah (Haeruddin et al.,
2021). Hal ini juga didukung oleh PP No. 7 Tahun 2021 Pasal 35, yang
mengatur terkait kriteria modal usaha dan hasil penjualan UMKM. D1 samping
itu, sesuai dengan PP No. 11 Tahun 2021 Pasal 58, BUMDesa wajib
menyiapkan laporan keuangan berupa laporan posisi keuangan dan laporan
laba rugi yang dilengkapi dengan perhitungan beserta penjelasannya agar
pihak eksternal mampu menginterpretasikan dengan pemahaman yang serupa
(Arista et al., 2021). Walaupun SAK EMKM mempermudah pencatatan
keuangan, namun BUMDesa Tunas Amertha belum menyusun laporan
keuangan secara lengkap, hanya terdapat neraca dan laporan laba rugi saja.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi permasalahan adalah
bagaimanakah kesesuaian laporan keuangan yang disusun oleh BUMDesa
Tunas Amertha di Desa Kerambitan untuk tahun 2021 berdasarkan SAK

EMKM?

Batasan Masalah

Batasan masalah, menjadi hal penting dalam penelitian ini yang
berguna untuk memberikan batasan terkait substansi objek yang diteliti,
schingga pemahaman pembaca sesuai dengan lingkupnya. Mengingat

BUMDesa Tunas Amertha berdiri pada tahun 2021, maka belum tersedia saldo



awal sebelum tahun 2021. Menjadi penting kiranya membatasi tahun
penelitian hanya pada tahun 2021 dengan pertimbangan, tahun 2021
merupakan saldo awal dan tahun 2022 masih dalam proses penyusunan.
Pembatasan lainnya terkait dengan komponen laporan keuangan yang
mengacu pada SAK EMKM terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba
rugi, dan CALK. Pembatasan pada penelitian ini pada penyusunan CALK yang

tidak mengacu pada suatu laporan auditan.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian
laporan keuangan yang disusun oleh BUMDesa Tunas Amertha di Desa
Kerambitan pada tahun 2021 berdasarkan SAK EMKM yang berlaku.
2. Manfaat Peneclitian
Penelitian ini memberikan manfaat praktis secara langsung kepada
beberapa pihak, antara lain:
a. BUMDesa Tunas Amertha
Pertanggungjawaban atas sumber daya yang dikelola oleh
BUMDesa digambarkan melalui bentuk laporan keuangan sesuai PP
No. 11 Tahun 2021. Penyusunan laporan keuangan BUMDesa lebih
tepat disesuaikan dengan SAK EMKM karena termasuk usaha mikro
sebagaimana yang dijelaskan pada PP No. 7 Tahun 2021 Pasal 35
terkait kriteria modal usaha dan hasil penjualan, schingga

stakeholders memperoleh pemahaman yang seragam mengenai



keadaan entitas. Sayangnya, informasi akuntansi yang disajikan
BUMDesa Tunas Amertha kurang andal dan relevan dalam
pengambilan keputusan karena hanya terdapat neraca dan laporan
laba rugi.

Penelitian ini tentunya memberikan kontribusi dalam
mendorong kepatuhan BUMDesa terhadap aspek perpajakan, aspek
akuntansi, aspek audit, dan aspek pengelolaan melalui penyusunan
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, sehingga BUMDesa
Tunas Amertha dapat menyajikan 3 (tiga) laporan keuangan yang
berkualitas, yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan
CALK untuk meningkatkan kredibilitasnya.

. Politeknik Negeri Bali

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi (Ditjen Diksi) telah
menggencarkan program [link and match antara dunia pendidikan
dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) yang bertujuan
untuk meningkatkan relevansi kurikulum perguruan tinggi agar dapat
beradaptasi sesuai kebutuhan dunia kerja, sehingga kompetensi
lulusan vokasi semakin diakui dan dunia industri mendapatkan SDM
andal yang memahami seluk beluk industri.

Saat ini, dunia usaha membutuhkan laporan keuangan untuk
menggambarkan keadaan dan kinerja usahanya kepada pihak yang
berkepentingan, khususnya bagi sebagian besar entitas yang belum

membuat laporan pertanggungjawaban secara lengkap. Berdasarkan
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kompetensi yang dimiliki, mahasiswa harus mampu membantu dunia
usaha untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan
karakteristik entitasnya, sehingga ke depannya diharapkan terdapat
kurikulum yang membahas mengenai penyusunan laporan keuangan
untuk entitas mikro, kecil, dan menengah agar mahasiswa memiliki

kualifikasi yang selaras dengan tuntutan dunia usaha.

. Mahasiswa

Tuntutan mahasiswa vokasi, Sarjana Terapan Akuntansi
Manajerial adalah memiliki kompetensi pada level 6 Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), yakni mampu menerapkan
keahliannya dalam bidang akuntansi sebagai bentuk pengakuan atas
kompetensi kerjanya.

Secara spesifik, kompetensi SAK yang diperoleh di kampus
berupa penyusunan laporan keuangan dapat diaplikasikan dengan
baik pada penelitian ini. Peneliti telah menyusun 3 (tiga) laporan
keuangan yang lengkap sesuai dengan SAK EMKM, yaitu laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, dan CALK. Namun, CALK yang
dibuat masih bersifat sederhana. Oleh karena itu, kompetensi
mahasiswa ke depannya diharapkan dapat menyusun CALK secara
rinci seperti hasil laporan auditan, sehingga gagasan dalam penelitian
ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya yang melakukan

penelitian sejenis.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kesesuaian laporan keuangan
yang disusun oleh BUMDesa Tunas Amertha di Desa Kerambitan pada tahun
2021 berdasarkan SAK EMKM. Data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
PAR. Hasil analisis data menunjukkan bahwa BUMDesa Tunas Amerta hanya
membuat neraca dan laporan laba rugi untuk melaporkan kinerjanya selama
tahun 2021. Apabila dilihat dari kelengkapannya, laporan keuangan BUMDesa
Tunas Amertha belum sesuai dengan SAK EMKM karena belum tersedianya
CALK. Secara terminologi, akun yang disajikan pada neraca dan laporan laba
rugi BUMDesa belum mengacu pada SAK EMKM serta belum
direklasifikasikan sesuai terminologi SAK EMKM.

Ketidaksesuaian laporan keuangan BUMDesa Tunas Amertha dengan
SAK EMKM dikarenakan tidak tersedianya pengelola yang berkompeten di
bidang akuntansi, sehingga laporan keuangan yang disusun belum menyajikan
informasi akuntansi secara optimal. Di samping itu, pemerintah tidak
memberikan penyuluhan mengenai SAK yang dapat digunakan BUMDesa
dalam penyusunan laporan keuangannya. Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikan 3 (tiga) laporan keuangan yang lengkap berdasarkan SAK

EMKM, yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan CALK.
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Implikasi

Mengacu kepada simpulan terkait kesesuaian laporan keuangan yang
disusun oleh BUMDesa Tunas Amertha di Desa Kerambitan pada tahun 2021
berdasarkan SAK EMKM, penelitian ini berimplikasi pada pengelola
BUMDesa Tunas Amertha dan stakeholders. Usulan laporan keuangan tahun
2021 yang sesuai SAK EMKM memberikan implikasi secara praktis kepada
pengelola BUMDesa, yaitu memudahkan pengelola dalam menyajikan
informasi akuntansi yang relevan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Di
samping itu, usulan laporan keuangan tahun 2021 dapat dijadikan sebagai
saldo awal untuk penyusunan laporan keuangan tahun 2022. Penelitian ini juga
memberikan implikasi kepada stakeholders sebagai acuan untuk melihat
kondisi usaha BUMDesa, terutama bagi pihak perbankan guna mengevaluasi

permohonan kredit bagi peningkatan unit-unit usaha BUMDesa.

Saran
1. Pengelola BUMDesa Tunas Amertha
Pengelola BUMDesa Tunas Amertha selaku penyusun laporan
keuangan perlu menerapkan SAK EMKM agar kinerja dan posisi
keuangan BUMDesa dapat digambarkan secara lebih akurat serta dapat
dijadikan sebagai dasar acuan dalam menentukan program kerja di masa
mendatang. Selain itu, kepatuhan entitas terhadap aspek perpajakan,
aspek akuntansi, aspek audit, dan aspek pengelolaan juga semakin

meningkat.
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2. Pemerintah
Pemerintah sebagai pembuat kebijakan perlu mendampingi
pengelola BUMDesa melalui kegiatan penyuluhan terkait penerapan SAK
EMKM dalam laporan keuangannya. Upaya pemerintah seharusnya lebih
aktif lagi agar pengelolaan keuangan BUMDesa semakin dipertajam dan
dapat menyediakan informasi yang berkualitas bagi kepentingan
pengembangan usahanya. Kemudian, pemerintah sebagai lembaga
pendamping juga perlu melakukan koreksi secara berkala atas laporan
keuangan yang diserahkan pengelola BUMDesa, sehingga mereka dapat
mengetahui kesalahan dan kekurangannya dalam menyajikan informasi
kepada stakeholders.
3. Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyusun laporan
keuangan BUMDesa secara rinci, terutama CALK agar pengelola
BUMDesa dapat menyajikan informasi yang andal dan relevan bagi

pengambilan keputusan ekonomi.
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